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Abstract: In facing the intense business competition in the era of globaliza-
tion, companies are required to be able to determine the right strategy for
innovation. The role of intellectual capital is very important for compa-
nies in achieving competitive advantage as well as improving the financial
performance. This study is aimed at examining the effect of the Intellectual
Capital component on financial performance. The data used in this sec-
ondary data type of research are the financial reports of textile and garment
companies starting from 2014 to 2019. The research method in this study
using SPSS 25 application assistance. The results reveal that capital em-
ployed efficiency (VACA) and human capital efficiency (VAHU) do not give
significant effect to return on asset, meanwhile, structural capital efficiency
(STAVA) has a positive effect on return on asset.

Keywords: human capital efficiency (VAHU), capital employed efficiency
(VACA), structural capital efficiency (STAVA), financial performance

Abstrak: Dalam menghadapi persaingan bisnis yang ketat di era globalisasi,
perusahaan dituntut untuk dapat menentukan strategi yang tepat dalam
berinovasi. Peran intellectual capital sangat penting bagi perusahaan dalam
mencapai keunggulan bersaing sekaligus meningkatkan kinerja keuangan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komponen intellectual
capital terhadap kinerja keuangan. Data yang digunakan dalam penelitian
berjenis data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan tekstil dan
garmen dimulai dari tahun 2014 hingga 2019. Pengujian dalam penelitian
ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian diperoleh bahwa
capital employed efficiency (VACA) dan human capital efficiency (VAHU)
tidak berpengaruh terhadap return on asset, sedangkan structural capital
efficiency (STAVA) berpengaruh positif terhadap return on asset.

Kata Kunci: human capital efficiency (VAHU), capital employed efficiency
(VACA), structural capital efficiency (STAVA), kinerja keuangan
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PENDAHULUAN

Terjadinya pertumbuhan ekonomi dan perubahan pola perilaku ekonomi
dalam proses produksi dipengaruhi oleh adanya era perdagangan bebas sehingga
menimbulkan persaingan bisnis yang ketat mendorong perusahaan untuk me-
nyesuaikan perubahan lingkungan bisnis serta kebutuhan konsumen yang tidak
terus menentu melalui penetapan strategi inovasi yang tepat. Hal ini mengubah
paradigma bisnis dari comparative advantage menjadi competitive advantage di
mana sejalan dengan prinsip going concern bagi perusahaan. Dalam mencapai
competitive advantage maka dibutuhkan peran intellectual capital karena dapat
menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan (Bollen et al; dalam Haryanto,
2017). Nilai tambah ini berguna bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja
keuangan sekaligus memperoleh competitive advantage. Beberapa faktor dapat
memengaruhi kinerja keuangan seperti liquidity ratio, operating ratio, leverage
ratio, firm size, kebijakan utang yang dirasa belum memadai untuk menjamin
kelangsungan hidup perusahaan jangka panjang sehingga ada faktor lain yaitu IC
menjadi penentu kesuksesan perusahaan dikarenakan pemanfaatan dan kontribusi-
nya dapat menciptakan nilai tambah yang diharapkan dapat menumbuhkan
kinerja keuangan perusahaan (Kurniawati et al., 2020).

Permasalahan yang terjadi pada perusahaan di Indonesia cenderung masih
bersifat konvensional dalam bisnisnya. Hal ini terjadi karena intellectual capital
belum diterapkan secara luas sehingga produk dan jasa perusahaan di Indonesia
masih memiliki kandungan teknologi yang masih kurang (Suwarjono & Kadir,
2003) dalam (Astari & Darsono, 2020). Fenomena intellectual capital (IC) di
Indonesia salah satunya semakin menjadi perhatian sejak adanya PSAK No. 19
(Revisi 2011) yang menjelaskan tentang aset tidak berwujud (Wijayani, 2017).
Penjelasan ini terkait dengan aset moneter yang tidak terdapat bentuk fisik
namun dapat diidentifikasi dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau
jasa, disewakan kepada pihak lainnya atau kegunaannya sebagai tujuan adminis-
tratif (IAI, 2011) dalam (Wijayani, 2017). Adanya efisiensi pengelolaan aset
tersebut maka perusahaan akan memperoleh kesempatan dalam mencapai keun-
tungan ekonomi di masa depan (Shabrina & Adiwibowo, 2020). Seiring dengan
meningkatnya kesadaran akan intellectual capital agar perusahaan memperoleh
nilai tambah dan keunggulan kompetitif untuk bersaing, perusahaan membutuhkan
cara untuk pengungkapan IC namun adanya kesulitan dalam pengukuran IC
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sehingga Pulic (1998) dalam Shabrina & Adiwibowo (2020), memperkenalkan
pengukuran IC yaitu value added intellectual capital (VAIC). Komponen IC
terdiri dari human capital, structural capital, dan capital employed.

Beberapa penelitian mendukung bahwa komponen IC memengaruhi kinerja
keuangan ditunjukkan oleh penelitian Putri & Suzan (2019) menemukan human
capital efficiency berpengaruh terhadap kinerja keuangan, didukung oleh penelitian
Sendari & Isbanah (2018) human capital efficiency (HCE) berpengaruh terhadap
kinerja keuangan karena peningkatan profitabilitas diperoleh dari adanya efisiensi
dalam memanfaatkan modal manusianya. Pengelolaan sumber daya manusia
secara optimal akan menghasilkan tenaga kerja berkualitas karena modal manusia
menjadi pelaksana dalam melakukan optimalisasi aset (Putri & Suzan, 2019).
Capital employed mempresentasikan penggunaan modal finansial dan modal fisik
dalam menciptakan nilai bagi perusahaan (Astari & Darsono, 2020). Penelitian
Sendari & Isbanah (2018) capital employed efficiency (CEE) berpengaruh terhadap
kinerja keuangan di mana dalam mencapai profitabilitas, modal fisik sangat
berpengaruh karena aktivitas operasional perusahaan yang tidak akan mampu
dijalankan tanpa adanya modal fisik perusahaan. Penelitian yang dilakukan
Saragih (2017) structural capital efficiency (SCE) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan menjelaskan bahwa dengan adanya sistem, database,
regulasi, prosedur, dan struktur perusahaan yang baik maka perusahaan akan
dapat memperkecil hal-hal kecurangan yang terjadi sehingga karyawan dapat
bekerja secara maksimal melalui pemanfaatan struktur perusahaan yang optimal
berguna untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. Structural capital membuat
nilai perusahaan lebih besar daripada nilai materialnya (Silvya & Rasyid, 2020).
Dengan adanya nilai perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.

Motivasi dilakukannya studi ini yaitu menguji human capital, structural
capital, dan capital employed sebagai komponen dari IC bagi kinerja perusahaan,
mengingat semakin pentingnya peranan komponen IC karena komponen ini sulit
ditiru dan bersifat tidak tergantikan sehingga mampu menciptakan keunggulan
kompetitif dan kinerja yang lebih baik. Pemilihan sektor tekstil dan garmen
dikarenakan memiliki tingkat konsumsi yang akan terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan penduduk dan perubahan gaya hidup sehingga peranan
komponen IC dibutuhkan untuk mendorong produktivitas, kualitas, serta efisiensi.
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Sektor ini merupakan sektor ekonomi kreatif yang mendorong perkembangan
inovasi dan menopang pertumbuhan ekonomi. Pencapaiannya adalah mampu
menjadi salah satu dari 10 negara terbaik penghasil tekstil dan garmen terbaik di
dunia. Perusahaan tekstil yang terus melakukan inovasi salah satunya adalah PT
PAN Brother Tbk. yang mencapai target kenaikan setahun penuh sebesar 15%
sejalan dengan pertumbuhan pendapatan dengan memacu produktivitas serta
efisiensi (Shanto, 2019). Terbukti perusahaan ini mengeluarkan produk inovatif
pada tahun 2017 seperti sport vest untuk lari dengan menciptakan inovasi berupa
kantong botol air mineral yang diproduksi sebanyak 5.000 pieces, selain itu
perusahaan ini juga akan terus memberikan terobosan baru seperti jaket bulu
angsa tiga dimensi sehingga mampu membangun kepercayaan konsumen ditandai
dengan naiknya ekspor sebesar 7,67% sepanjang tahun 2016–2017 dan tahun
2018 full booked hingga September 2018 (Hendra, 2018). Sektor ini juga dinilai
memiliki tingkat kesiapan tertinggi dalam menghadapi revolusi Industri 4.0 yang
di dukung pemanfaatan sumber daya perusahaan berkaitan dengan komponen IC
dan periode penelitian menggunakan tahun 2014–2019 yaitu selama masa
pemerintahan Jokowi Widodo dikontribusikan oleh beberapa program dari
pemerintah untuk mendorong pertumbuhan.

Dari paparan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan penelitian apakah terdapat pengaruh value added capital employed
(VACA), value added human capital (VAHU), dan value added structural capital
(STAVA) terhadap kinerja keuangan pada sektor perusahaan tekstil dan garmen.

LANDASAN TEORI

Resource Based Theory

Resource based theory menjelaskan adanya sumber daya yang dimiliki
perusahaan dapat digunakan untuk mencapai keunggulan bersaing serta kinerja
berkelanjutan secara baik (Ulum, 2015) dalam Putri & Suzan, 2019). Perusahaan
mampu menciptakan kinerja perusahaan yang unggul secara berkelanjutan dengan
sumber daya yang dimiliki. Kemampuan dalam mengelola serta mempertahankan
sumber daya yang dimiliki akan jauh lebih baik dibandingkan perusahaan
memperoleh sumber daya yang berasal dari luar organisasi, hal ini merupakan
resource based theory yang dikembangkan dari teori Ricardo’s economic rent dan
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structure-performance-conduct-Porter (Barney & Clack, 2007) dalam (Aprilia &
Isbanah, 2019). Konteks ini menjelaskan bahwa resource based theory sejalan
dengan IC yang berhubungan dengan pengelolaan sumber daya perusahaan dan
akan sangat terasa manfaatnya bagi kelangsungan perusahaan. Keberadaan intel-
lectual capital di dalam perusahaan akan menimbulkan peningkatan kinerja
keuangan perusahaan dalam lingkungan bisnis dilakukan dengan cara mengelola
sumber daya perusahaan secara efisien dan efektif (Landion & Lastanti, 2019).

Intellectual Capital

Intellectual capital digunakan untuk mengukur aset tak berwujud berdasarkan
adanya kemampuan perusahaan dalam mengelola modal secara tepat, memiliki
sumber daya yang unggul, serta adanya struktur perusahaan yang tepat akan
memberikan manfaat nilai tambah bagi perusahaan agar dapat bersaing di tengah
persaingan global (Aprilia & Isbanah, 2019). Sejak adanya Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 19 tahun Revisi 2000 yang menjelaskan tentang
intangible asset menandakan bahwa fenomena intellectual capital mulai ber-
kembang di Indonesia. Pernyataan ini menjelaskan aktiva yang dapat diidentifikasi
dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam meng-
hasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya
atau tujuan administrative. Sumber daya tidak berwujud ini yaitu seperti ilmu
pengetahuan dan teknologi, desain dan implementasi sistem atau proses baru,
lisensi, hak kekayaan intelektual, dan pengetahuan mengenai merek dagang
(Tarigan & Septian, 2017).

Capital Employed

Capital employed merupakan salah satu komponen IC berkaitan dengan nilai
tambah modal yang dipakai dalam perusahaan. Modal ini berasal dari gabungan
modal fisik dan modal keuangan (Tarigan & Septian, 2017). Pengelolaan capital
employed bagi perusahaan akan mengoptimalkan kinerja perusahaan. Modal ini
masih diutamakan pemanfaatannya oleh sebagian perusahaan untuk melanjutkan
kegiatan operasional dalam perusahaan (Tarigan & Septian, 2017). Dengan begitu,
pengelolaan permodalan secara tepat akan membantu perusahaan dalam memper-
oleh keunggulan bersaing di tengah persaingan global yang semakin ketat.



Media Akuntansi dan Perpajakan Indonesia
Volume 3, Number 1, September 2021

78

Human Capital

Human capital merupakan salah satu komponen IC menunjukkan kemampuan
kolektif perusahaan untuk menghasilkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan
yang dimiliki oleh orang-orang yang ada dalam perusahaan (Gunawan & Putranto,
2017). Pengelolaan human capital bagi perusahaan berguna untuk mengoptimalkan
kinerja perusahaan. Kemampuan untuk meningkatkan finansial perusahaan ber-
sumber dari pengetahuan dan teknologi informasi yang memungkinkan perusa-
haan dalam menciptakan kombinasi optimal dari modal berwujud dan tidak
berwujud (Brooking, 2010) dalam (Wijaya & Wiksuana, 2018).

Structural Capital

Structural capital meliputi inovasi modal, database, software system, distribusi
jaringan, bagan dan struktur organisasi, kebudayaan, strategi, dan kebijakan perusa-
haan (Gunawan & Putranto, 2017). Structural capital mempunyai potensi besar
bagi perusahaan sebagai salah satu pendorong utama dalam meningkatkan kinerja
perusahaan (Tarigan & Septian, 2017). Pengelolaan structural capital bagi perusa-
haan berguna sebagai pendukung modal manusia dalam meningkatkan kinerja per-
usahaan. Hal ini menunjukkan kemampuan organisasi dalam memenuhi proses ru-
tinitas perusahaan dengan struktur yang mendukung karyawan dalam mengopti-
malkan kinerja intelektual dan kinerja bisnis secara keseluruhan (Ariantini et al.,
2017).

Hipotesis

H1: Value added capital employed (VACA) has a positive effect on company
performance

H2: Value added human capital (VAHU) has a positive effect on company
performance

H3: Value added structural capital (STAVA) has a positive effect on company
performance

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian berjenis data kuantitatif yang menggunakan data pooling.
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Sumber data yang digunakan berjenis data sekunder yaitu data yang telah
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat
(Saragih, 2017). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa laporan keuangan perusahaan.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini memiliki populasi yaitu perusahaan sektor tekstil dan garmen
yang terdaftar di BEI periode 2014–2019 dengan total populasi sebanyak 16
perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Perusahaan sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI selama periode

tahun 2014–2019. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan yang berakhir 31
Desember.

2. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian dari periode tahun 2014–2019.

Definisi Operasional

Variabel Dependen

Return on asset merupakan rasio yang menjelaskan persentase dari perban-
dingan laba bersih setelah pajak terhadap total aset (Oematan & Radianto,
2019). Pengukuran return on asset dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

ROA = EAT/Total Aset

Variabel Independen

Pengukuran intellectual capital sebagai variabel independen dalam penelitian
ini menggunakan dengan metode Pulic (1997) dalam Putri & Suzan (2019). Metode
ini menjelaskan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah perusa-
haan. Dengan begitu value added mengindikasikan keberhasilan suatu perusahaan
dalam bisnis dan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam penciptaan nilai.

Langkah pertama menghitung value added

Dihitung dari output = total penjualan dan pendapatan lain-lain; input =
beban penjualan; dan beban lain-lain (selain beban karyawan). Pengukuran VA
dalam penelitian adalah sebagai berikut.
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VA = Output – Input

Langkah kedua menghitung value added human capital

Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang
diinvestasikan dalam HC terhadap nilai tambah perusahaan. Dihitung dari VA =
value added; HC = jumlah beban karyawan. Pengukuran VAHU dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

VAHU = VA/HC

Langkah ketiga menghitung value added capital employed

Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap unit CE terhadap
nilai tambah perusahaan. Dihitung dari VA = value added; CE = dana yang
tersedia. Pengukuran VACA dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

VACA = VA/CE

Langkah keempat menghitung value added structural capital

Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1
rupiah dari VA yang merupakan keberhasilan SC dalam penciptaan nilai. Dihitung
dari SC = VA-HC; VA = value added. Pengukuran STVA dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

STVA = SC/VA

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Gambaran Objek Penelitian

Dalam penelitian ini populasi perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar
di BEI pada tahun 2014–2018 sebanyak 16 perusahaan dengan total sampel data
yang memenuhi kriteria adalah sebanyak 50 sampel penelitian. Namun dilakukan
data outlier sehingga sisanya menjadi 48 supaya data dapat diolah untuk
pengujian analisis regresi linier berganda. Data outlier sendiri menjelaskan data
yang mempunyai perbedaan jauh dari data observasi lainnya.
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Statistik Deskriptif

Berdasarkan Tabel 1, nilai VACA terendah yaitu PT Nusantara Inti Corpora
Tbk. 2015 sebesar -0,11539 dan PT Pan Brother Tbk. 2018 memiliki VACA tertinggi
yaitu 2,18029. Nilai mean sebesar 0,1509563 dan standar deviasi sebesar
0,42125314 yang berarti nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean
menunjukkan sebaran data VACA lebih besar dari nilai mean VACA. Selanjutnya,
nilai VAHU terendah yaitu PT Nusantara Inti Corpora Tbk. 2015 sebesar -6,72757
dan PT Pan Brother Tbk. 2018 memiliki VAHU tertinggi yaitu 5,40232. Nilai mean
sebesar 0,4341533 dan standar deviasi sebesar 1,45377390 yang berarti nilai standar
deviasi lebih besar dari nilai mean menunjukkan sebaran data VAHU lebih besar
dari nilai mean VAHU.

Nilai STAVA terendah yaitu PT Star Petrochem Tbk. 2018 sebesar -72,18738
dan PT Nusantara Inti Corpora Tbk. 2015 memiliki STAVA tertinggi yaitu 1,14864.
Nilai mean sebesar -9,4569958 dan nilai standar deviasi sebesar 13,19763951 yang
berarti nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean menunjukkan sebaran data
STVA lebih besar dari nilai mean STVA. Di samping itu, nilai ROA terendah dimiliki
PT Star Petrochem Tbk. 2018 sebesar 0,00028 dan PT Eratex Djaja Tbk. memiliki
ROA tertinggi yaitu 0,19918. Nilai mean sebesar 0,0317165 dan standar deviasi
sebesar 0,03541365 yang berarti nilai standar deviasi lebih besar dari nilai mean
menunjukkan sebaran data ROA lebih besar dari nilai mean ROA.

Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
VACA 48 -,11539 2,18029 ,1509563 ,42125314 
VAHU 48 -6,72757 5,40232 ,4341533 1,45377390 
STVA 48 -72,18738 1,14864 -9,4569958 13,19763951 
ROA 48 ,00028 ,19918 ,0317165 ,03541365 

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas, Autokorelasi, Multikolinieritas, dan Heteroskedastisitas

Langkah pertama yaitu melakukan uji normalitas. Uji normalitas bertujuan
untuk melakukan uji terkait adanya variabel pengganggu atau residual yang
berdistribusi normal (Ghozali, 2013) dalam (Wijayani, 2017). Berdasarkan hasil
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uji normalitas, nilai signifikansi sebesar 0,063 > 0,05 menjelaskan bahwa
populasi data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Langkah kedua, yaitu melakukan uji multikolinieritas. Uji multikolinieritas
dalam penelitian ini berperan untuk melakukan uji sebelum melakukan model
regresi, dengan melihat apakah ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(Simamora & Sembiring, 2018). Berdasarkan Tabel 2, setiap variabel yang
digunakan dalam penelitian tidak memiliki nilai VIF di atas 10 menunjukkan
bahwa tidak ada korelasi antara variabel bebas (variabel independen) sehingga
tidak terjadi gejala multikolinieritas.

Langkah ketiga, yaitu melakukan uji autokorelasi. Uji Autokorelasi bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara variabel pengganggu pada
periode tertentu. Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan uji runs test
dengan tingkat signifikan di atas 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat
masalah autokorelasi sehingga model regresi ini dinyatakan memenuhi asumsi
klasik dan layak digunakan.

Langkah keempat, yaitu melakukan uji heteroskedastisitas. Uji Heteroske-
dastisitas berperan untuk menguji terjadinya ketidaksamaan variance dari resi-
dual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi (Solechan,
2017). Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 2, nilai signifikan di
atas 0,05 menunjukkan bahwa model regresi tidak ditemukan adanya gangguan
pada model regresi sehingga tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas
dan Heteroskedastisitas

 Collinearity  Heteroskedasticity 
 VIF Sig. 

VACA 1,861 ,850 
VAHU 1,826 ,752 
STVA 1,059 ,484 

Uji Regresi Linier Berganda

Setelah memenuhi uji asumsi klasik maka dapat dilakukan uji regresi linier
berganda. Hasil dari regresi linier berganda pada penelitian ini ditunjukkan
dalam tabel berikut.
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Tabel 3 Hasil Uji Regresi

Keterangan B 
Konstanta 0,039 
VACA 0,000 
VAHU 0,005 
STAVA 0,001 

Berdasarkan hasil analisis uji regresi linier berganda ditunjukkan pada Tabel
3, maka persamaan dirumuskan sebagai berikut.

Y = 0,039 + 0,000 X1 + 0,005 X2 + 0,001 X3 + ε

Koefisien VACA (X1) sebesar 0.000 menunjukkan arah hubungan yang
positif maka memiliki arti akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yaitu
variabel ROA sebesar 0,000. Koefisien VAHU (X2) sebesar 0,005 menunjukkan
arah hubungan yang positif maka memiliki arti akan meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan yaitu variabel ROA sebesar 0,005. Koefisien STVA (X3)
sebesar 0,001 menunjukkan arah hubungan yang positif maka memiliki arti akan
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yaitu variabel ROA sebesar 0,001.

Uji Kelayakan Model

Berdasarkan hasil uji F, nilai signifikan sebesar 0,017 lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa kelayakan model regresi dinyatakan lolos. Dengan
begitu, model ini dapat digunakan untuk tahap selanjutnya. Di samping itu,
berdasarkan adjusted R square yang diperoleh yaitu sebesar 0,150 atau sebesar
15,0%. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel independen mampu memengaruhi
dependennya sebesar 15,0%. Adapun nilai yang dipengaruhi oleh variabel lainnya
selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebesar 85%.

Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel 4, hasil uji t menunjukkan bahwa VACA terhadap kinerja
keuangan memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 dan VAHU terhadap
kinerja keuangan memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa VACA dan VAHU tidak memengaruhi kinerja keuangan.
Sedangkan hasil uji t STVA terhadap kinerja keuangan memiliki nilai signifikan
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lebih kecil dari 0,05 dengan arah hubungannya itu positif sehingga dapat
disimpulkan bahwa STVA berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Tabel 4 Hasil Uji t

 B Sig. Keterangan 
VACA 0,000 0,976 Tidak signifikan 
VAHU 0,005 0,258 Tidak signifikan 
STVA 0,001 0,013 Signifikan 

Pembahasan

Pengaruh Capital Employed Efficiency terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa capital employed efficiency (VACA)
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan semakin
besar atau kecilnya VACA tidak akan membuat ROA perusahaan meningkat atau
menurun. Dengan begitu, hipotesis pertama dalam penelitian ini yang berbunyi
capital employed efficiency berpengaruh terhadap kinerja keuangan ditolak.

Secara teori, value added capital employed merupakan kemampuan penge-
lolaan sumber daya perusahaan berupa modal aset apabila dikelola dengan baik
akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Kuspinta & Husaini, 2018).
Sejalan dengan resource based theory yang dikembangkan dari teori Ricardo’s
economic rent dan structure-performance-conduct-Porter, kemampuan dalam
mengelola serta mempertahankan sumber daya yang dimiliki akan jauh lebih baik
dibandingkan perusahaan memperoleh sumber daya yang berasal dari luar
organisasi (Barney & Clack, 2007) dalam (Aprilia & Isbanah, 2019).

Berdasarkan data yang diteliti VACA diperoleh dari pembagian antara nilai
tambah ekuitas yang jika dilihat dari statistik deskriptif nilai minimum VACA
-0,11539 mendekati nilai mean sebesar 0,1509563 yang berarti nilai mean
cenderung rendah (Adriel, 2020). Dengan begitu, pengelolaan modal perusahaan
yang merupakan modal sendiri yang tersedia di perusahaan tekstil dan garmen
belum dikelola secara efisien sebagai investasi berupa aset fisik dalam kegiatan
operasional perusahaan. Capital employed mengindikasikan modal yang digunakan
oleh perusahaan (Kuspinta & Husaini, 2018). Atas pengelolaan modal yang
optimal maka perusahaan akan menghasilkan nilai tambah. Dalam temuan studi
ini lainnya, lebih banyak perusahaan tekstil dan garmen yang menggunakan
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utangnya untuk memperoleh aset fisik dengan komposisi ekuitas sebesar 42,19%
sedangkan komposisi utang sebesar 57,81%. Dengan begitu menggambarkan
perusahaan tekstil dan garmen belum mengelola sumber daya secara efisien yang
berasal dari modal sendiri yang tersedia di perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Zulfikar &
Amiruddin (2019) menunjukkan bahwa value added capital employed (VACA)
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas di mana VACA tidak berkontribusi
terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI periode 2012–2016. Didukung oleh penelitian Yudawisastra
et al. (2018) dan Heryustitriasputri & Suzan (2019). Hal ini mengindikasikan
belum adanya kemampuan perusahaan dalam mengelola serta memanfaatkan
sumber daya dalam bentuk modal yang digunakan secara efisien sehingga belum
dapat menghasilkan nilai tambah dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Pengaruh Human Capital Efficiency terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa human capital efficiency (VAHU)
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan semakin
besar atau kecilnya VAHU tidak akan membuat ROA perusahaan meningkat atau
menurun. Dengan begitu, hipotesis kedua dalam penelitian ini yang berbunyi
human capital efficiency berpengaruh terhadap kinerja keuangan ditolak.

Secara teori, value added human capital merupakan kemampuan pengelolaan
tenaga kerja dalam menghasilkan nilai bagi perusahaan atas dana yang diinvestasi-
kan untuk tenaga kerja yang akan menghasilkan tenaga kerja berkualitas berdampak
pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan apabila sumber daya manusia
dikelola secara optimal (Kurniawan & Yuliana, 2019). Sejalan dengan resource
based theory yang dikembangkan dari teori Ricardo’s economic rent dan struc-
ture-performance-conduct-Porter kemampuan dalam mengelola serta mempertahan-
kan sumber daya yang dimiliki akan jauh lebih baik dibandingkan perusahaan
memperoleh sumber daya yang berasal dari luar organisasi (Barney & Clack,
2007) dalam (Aprilia & Isbanah, 2019).

Berdasarkan data yang diteliti VAHU diperoleh dari pembagian antara nilai
tambah dengan beban karyawan, yang jika dilihat dari statistik deskriptif nilai
minimum VAHU -6,72757 mendekati nilai mean sebesar 0,4341533 yang berarti
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nilai mean cenderung rendah (Adriel, 2020). Dengan begitu, pengelolaan modal
manusia yang dimiliki oleh perusahaan belum dikelola secara efisien sebagai
investasi yang mampu memberikan nilai tambah.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Veronica & Rasyid
(2020) serta Pangeran & Ridwan (2018) VAHU tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Beban karyawan yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan belum mampu untuk memotivasi karyawan tanpa diiringi oleh penge-
lolaan sumber daya manusia yang baik seperti pelatihan dan pengembangan
dikarenakan kurangnya memperhatikan intelektualitas karyawan.

Pengaruh Structural Capital Efficiency terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian ini menunjukkan structural capital efficiency (STVA) berpe-
ngaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan semakin besar atau
kecilnya STAVA akan membuat ROA perusahaan meningkat atau menurun.
Dengan begitu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang berbunyi structural
capital efficiency berpengaruh terhadap kinerja keuangan diterima.

Secara teori, structural capital merupakan kemampuan organisasi atau perusa-
haan dalam memenuhi proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang mendukung
usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja
bisnis (Pangeran & Riduwan, 2018). Dalam meningkatkan produktivitas karyawan
structural capital menjadi infrastruktur perusahaan dan sistem informasi yang akan
mempermudah perusahaan dalam menjangkau berbagai koneksi dunia yang
mendukung kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba (Putri & Suzan, 2019).

Perusahaan yang memiliki struktur yang kuat akan memiliki budaya organisasi
yang akan membantu karyawan untuk mencoba hal baru (Astari & Darsono,
2020). Adanya budaya perusahaan tersebut mampu memotivasi karyawan dalam
meningkatkan kinerja dengan strategi yang ada. Sesuai dengan Perpres Nomor 6
tahun 2015 melalui Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) yang mendukung kegiatan
seputar pengembangan industri kreatif di mana industri tekstil dan garmen
menjadi salah satunya sehingga mendorong perusahaan menjadi lebih memiliki
daya saing dalam mencapai tujuan organisasi. Perusahaan tekstil dan garmen
memiliki strategi agar dapat menjadi salah satu dari 10 negara penghasil tekstil
dan pakaian terbaik di dunia dan berhasil menjadi salah satu penyumbang devisa
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terbesar di mana kinerja ekspor tekstil juga mengalami pertumbuhan dari tahun
2017–2019 (Gozal, 2020).

Hasil ini sejalan dengan penelitian Bangun et al. (2018) dan Astari &
Darsono (2020) yang menunjukkan bahwa modal struktural dalam perusahaan
manufaktur sudah dimanfaatkan dan dikelola dengan baik. Selain itu, juga
didukung penelitian Saragih (2017) dan Kurvi et al. (2017) menunjukkan adanya
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan struktur perusahaan secara opti-
mal akan menciptakan laba bagi perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa structural capital efficiency (STAVA)
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan tekstil dan garmen 2014–2019.
Sedangkan capital employed efficiency (VACA) dan human capital efficiency (VAHU)
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan tekstil dan garmen pada
kinerja tahun 2014–2019. Dari temuan penelitian ini, perusahaan tekstil dan garmen
diidentifikasi dapat menjadi lebih baik dengan mengelola secara optimal struktur
perusahaan untuk menunjang competitive advantage sehingga dapat memengaruhi
kinerja keuangan. Dengan begitu, akan memberikan penilaian yang semakin baik
sehingga akan menarik minat investor untuk dapat melakukan investasi pada
perusahaan karena bagi investor peningkatan kinerja keuangan melalui pemanfaatan
komponen IC dapat memberikan keuntungan yang lebih.

Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang berpotensi memengaruhi hasil pene-
litian VAHU. Hal ini karena terdapat beberapa laporan keuangan perusahaan yang
tidak menyajikan informasi data komponen nilai tambah terhadap beban karyawan
yang diperlukan untuk menghitung variabel VAHU sehingga dapat menjadi perhatian
dalam penelitian lebih lanjut. Saran bagi penelitian selanjutnya melalui hasil penelitian
dan pembahasan ini adalah menambahkan sub sektor manufaktur lainnya sehingga
jumlah sampel penelitian bertambah agar memperoleh hasil yang lebih baik dan
menambahkan variabel independen lainnya di luar penelitian ini seperti firm size
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karena semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan maka akan mengindikasikan
perusahaan melakukan pengelolaan IC secara optimal.
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